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Minat belajar adalah perasaan suka dan senang dalam belajar tanpa paksaan 
dari pihak lain, peserta didik yang memiliki minat belajar akan selalu 
memperhatikan saat pelajaran berlangsung dan mengingat pelajaran secara terus 
menerus, memiliki ketertarikan dalam belajar dan ikut berperan aktif dalam 
kegiatan belajar. Namun kenyataan yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung terdapat sebagian peserta didik yang masih memiliki minat belajar yang 
rendah sehingga perlu diadakannya upaya meningkatkan minat belajar peserta 
didik menggunakan pemberian layanan informasi dengan teknik blended learning. 
Minat belajar yang rendah banyak terdapat pada peserta didik di kelas X IPS 4 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan layanan 
informasi dengan menggunakan teknik blended learning dalam meningkatkan 
minat belajar pada peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan jenis metode 
quasi eksperimental dengan desain Non-Equivalent Control Group Design. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 30 peserta didik kelas X IPS 4 yang memiliki minat 
belajar rendah yang di bagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang masing-masing dilakukan pretest dan posttest. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket minat belajar, wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan menggunakan uji wilcoxon. 
 Hasil penelitian didapatkan pada kelompok eksperimen nilai rata-rata pretest 
75,8 dan nilai posttest 81,7 meningkat setelah pemberian layanan informasi dengan 
teknik blended learning. Dan juga diketahui nilai hasil Sig. (2-tailed) lebih kecil 
dari angka probabilitas 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa layanan informasi dengan menggunakan 
teknik blended learning efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
 







  ٥يُۡسًرا  ٱۡلُعۡسرِ فَإِنَّ َمَع  
 
Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  





“Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan diri bahwa Allah sedang 
menjauhkan mereka darimu, agar hanya ada kau dan Allah.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang 
diselenggarakan di lembaga pendidikan dan dilaksanakan sepanjang hayat, 




  Pendidikan merupakan salah satu proses menuju kedewasaan intelektual, 
sosial, moral, sesuatu dengan kemampuan dan martabatnya sebagai manusia. 
Oleh sebab itu melalui proses pendidikan seseorang dapat mengetahui apa yang 
belum diketahuinya, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al Qur’an 
Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :  
ْنَساَن ِهْن َعلٍَق )۱اْقَزْأ بِاْسِن َربَِّك الَِّذي َخلََق ) (۳( اقَْزْأ َوَربَُّك اْْلَْكَزُم )۲( َخلََق اْْلِ  
نْ ۴الَِّذي َعلََّن بِاْلقَلَِن )  (۵َساَن َها لَْن يَْعلَْن )( َعلََّن اْْلِ   
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari 'Alaq, Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 
Pemurah, Yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan kepada 
manusia apa yang belum diketahuinya.”
2
 
 Dari penjelasan tentang pengertian pendidikan yang dikemukakan diatas 
dapat dipahami bahwa untuk mencapai tingkat penghidupan yang lebih tinggi 
                                                             
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Kalam Mulia, 2010 , h. 18 
2
 Al Qur’an ٦۶:۱
-
.۵  , h. 597  
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seseorang harus melewati suatu proses yaitu pendidikan, melalui proses 
pendidikan seseorang mampu berperan dalam berbagai kehidupan serta dapat 
mengembangkan kondisi jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. 
Pendidikan dapat di peroleh melalui jalur pendidikan formal (sekolah), non-
formal (masyarakat) dan informal (keluarga).   
  Dalam pembahasan ini penulis akan membahas pendidikan yang 
diperoleh melalui jalur pendidikan formal (sekolah). Pendidikan formal di 
sekolah dapat membantu seseorang dalam menemukan pribadi dalam dirinya, 
agar bisa mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri, dapat  mengenal 
lingkungan secara positif dan dinamis, serta bisa menambah wawasannya 
mengenai pengetahuan-pengetahuan yang lebih lanjut.   
  Pemberian layanan bimbingan dan konseling di sekolah memberikan 
kesempatan-kesempatan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan bakat, 
dan minatnya dalam masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar  dan 
pengembangan karir yang di fasilitasi oleh konselor (guru pembimbing).
3
  
Guru pembimbing dituntut untuk menyelenggarakan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah, karena terdapat banyak permasalahan yang dialami 
siswa disekolah.
4
 Permasalahan yang dialami siswa di sekolah menjadi 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh konselor sekolah melalui pelayanan 
bimbingan dan konseling. Disamping itu, Dedi Supriadi juga mengemukakan 
                                                             
3
 Prayitno, dkk, Bimbingan dan Konseling di Lembaga Pendidikan: Peluang dan    
Tantangan, Pekan Baru: Yayasan Pusaka Riau, 2010, h. 21 
4
 Prayitno dan Amti E, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004)  h. 36 
3 
 
beberapa alasan tentang pentingnya dilaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah yaitu : 
1. Perbedaan antar individu. 
Perbedaan   ini   menyangkut :   kapasitas,   intelektual,   
keterampilan, motivasi, persepsi, sikap, kemampuan dan minat. 
2. Siswa menghadapi masalah-masalah pendidikan. 
Masalah tersebut yaitu : masalah pribadi, hubungan dengan orang  
lain, (guru, teman), masalah kesulitan belajar. 
3. Masalah Belajar.5 
 
Berdasarkan tujuan dari pendidikan Islam dan pendidikan nasional, dapat 
dipahami bahwa seorang peserta didik diharapkan mampu menjadi makhluk 
yang berguna di dunia maupun di akhirat, hal tersebut dapat diwujudkan 
dengan meningkatkan minat belajar baik dalam akademik maupun non 
akademik. Dalam proses pembelajaran, yang harus diperhatikan adalah adanya 
berbagai macam faktor yang dapat menghambat tujuan pembelajaran, salah 
satu diantaranya adalah adanya minat belajar peserta didik. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Bimo Walgito, bahwa: “apabila anak telah mempunyai 
minat belajar, maka akan mendorong individu itu berbuat sesuai dengan 
minatnya dan minat itu memperbesar motif yang ada pada individu. 
Berhubungan dengan itu maka perlu dibangkitkan adanya minat dari peserta 
didik”.
6
   
    Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan. Dengan adanya minat belajar, maka 
                                                             
5
 Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: Remaja 
rosdakarya, 2004), h. 209 
6
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Yogyakarta : Yayasan Penerbit 
Fakultas Psikologi UGM, 2005, h.122 
4 
 
peserta didik akan lebih mudah mempelajari suatu materi pelajaran.
7
 Minat 
belajar peserta didik besar pengaruhnya terhadap pembelajaran disekolah, 
sebab minat akan berperan sebagai motivating force, yakni sebagai kekuatan 
yang akan mendorong pesrta didik untuk belajar. Peserta didik yang memiliki 
minat belajar yang besar akan terdorong untuk terus belajar dan berusaha. 
Allah SWT berfirman dalam surat An-Najm ayat 39, terkait dengan minat dan 
apa yang akan dihasilkannya sebagai berikut : 
نإَسانِٰ إَِّلٰ َما َسَعىٰ  ِ  َوأَنٰإ  لَيإسَٰ  لِْلإ
Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya,” (An-Najm : 39)
8
 
Dari ayat tersebut, Allah SWT menjanjikan hasil yang sesuai dari apa 
yang umat-Nya usahakan, yang hendaknya dalam hal ini dapat menumbuhkan 
minat, niat dan keinginan kuat dari peserta didik dalam belajar yang dapat 
mendorong suatu usaha sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran akan membantu  
peserta didik menjaga konsentrasi untuk bisa menguasai pelajarannya.  
Peserta didik yang memiliki minat belajar yang baik dapat dilihat dari indikator 
yang disampaikan Slameto yaitu perasaan senang/suka, perhatian, ketertarikan, 
dan partisipasi peserta didik.
9
 Dalam pembahasan ini peneliti akan 
memfokuskan minat belajar peserta didik pada bidang pelajaran matematika 
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 Hardiyansyah M, Arifin E, Implementasi Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Diskusi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta, tersedia di 
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8
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9
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2010, h. 180 
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agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Berdasarkan hasil pra-penelitian 
yang telah dilakukan, penulis mendapatkan data dari guru bimbingan konseling 
yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung terdapat beberapa 
siswa/i di kelas X IPS 4 mempunyai minat atau keinginan belajar yang rendah 
khususnya pada pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 1.1  
Minat Belajar Peserta Didik Kelas X IPS 4  
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 





Tidak mengerjakan PR / 
tugas yang diberikan oleh 
guru 
5 
Peserta didik terkadang acuh 
tak acuh dalam belajar, tidak 
mengerjakan PR maupun 
tugas-tugas yang diberikan. 
2 
Tidak memperhatikan 
saat guru menjelaskan 
11 
Peserta didik tidak dapat 
memusatkan perhatiannya saat 
pelajaran berlangsung. 
3 
Tidak pernah bertanya 
(aktif) dalam belajar 
14 
Peserta didik tidak bertanya 
ketika pelajaran, serta kurang 
aktif dalam berpartisipasi 
dikegiatan diskusi. 
4 
Kurang fokus maupun 
konsentrasi saat belajar 
5 
Peserta didik tidak bisa fokus 
dan konsentrasi dalam belajar. 
Jumlah 35  
(Sumber : Hasil data pra-penelitian dari dokumentasi guru BK di kelas X IPS 4 SMA 
 Muhammadiyah 2 Bandar Lampung)
10  
  
Dari tabel diatas dapat diketahui  peserta didik dengan minat belajar yang 
rendah berdasarkan beberapa indikator minat belajar. Selain itu, berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan, guru bimbingan konseling memberi 
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 Erwin,S.Pd, Guru Bimbingan dan Konseling kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
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keterangan bahwa adanya laporan dari guru per-mata pelajaran dan wali kelas 
terdapat siswa yang memiliki minat belajar yang rendah terutama pada bidang 
matematika, banyak peserta didik yang beranggapan matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit, namun matematika harus dikuasai oleh siswa 
karena merupakan hal penting untuk memecahkan masalah sehari-hari. 
Hal ini perkuat dari hasil wawancara dengan guru Matematika kelas X 
IPS Ibu Yuli, S.Pd yang mengatakan sebagai berikut :  
“selama mengajar di kelas X IPS minat belajar Matematika anak-anak 
sudah cukup, tetapi masih ada beberapa anak yang minat belajar nya masih 
rendah dan itu dapat dilihat dari hasil belajar Matematika kelas X IPS yang 
mana masih dibawah nilai KKM. Siswa beranggapan Matematika adalah 
pelajaran yang terlalu sulit, dan ketika ada latihan dikelas hanya sebagian kecil 
dari peserta didik yang memiliki minat untuk mengerjakan secara mandiri 




Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas X 
IPS yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
“menurut saya pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat susah 
dan membosankan, terdapat banyak rumus yang rumit didalamnya, jadi ketika 
saya bahkan teman yang lainnya mendapat tugas dan latihan dari guru 
Matematika saya enggan untuk mengerjakan tugas tersebut dan saya hanya 
mengerjakannya sebisa saya sesaat sebelum guru meminta kumpulkan tugas.”
12
 
Peserta didik yang berminat akan ada sikap senang kepada pelajaran, 
proses belajar serta guru yang mengajarkannya, dan akan terdorong terus untuk 
tekun belajar. Sedangkan peserta didik yang tidak memiliki minat dalam 
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 Peserta didik, kelas X IPS 4 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, wawancara 
peserta didik, tanggal 3 September 2019 
7 
 
belajar tentu hanya akan menerima saja pelajaran dan hanya tergerak untuk 
mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak adanya pendorong 
untuk belajar. Bimbingan konseling diyakini dapat membantu peserta didik. 
Salah satu program layanan yang harus dilakukan oleh guru BK di sekolah 
yaitu layanan informasi. Prayitno mengungkapkan bahwa layanan yang paling 
tinggi tingkatannya adalah layanan informasi, karena layanan informasi ini 
merupakan layanan yang bertujuan untuk bersikap dan bertingkah laku sehari-
hari, sebagai pertimbangan bagi arah pengembangan diri, sebagai dasar 
pengambilan keputusan, dan pengaktualisasian diri secara terintegrasi.
13
  
Layanan informasi bertujuan agar individu atau peserta didik mengetahui 
dan menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan 
hidupnya dan perkembangan dirinya.
14
  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan layanan informasi merupakan 
suatu layanan yang diberikan dengan berbagai macam informasi untuk dapat 
membuka pandangan baru bagi sasaran layanan. Layanan informasi dapat 
menunjang tercapainya tujuan belajar serta menjelaskan cara belajar yang 
efektif dalam segala hal yang berkaitan dengan pendidikan. Munculnya 
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Layanan informasi dapat ditampilkan melalui program 
elektronik/komputer. Materi layanan yang akan diberikan ditampilkan dalam 
bentuk program tayangan di layar komputer dan peserta didik secara langsung 
dapat mengakses sendiri program yang dimaksud. Kemajuan teknologi dapat 
digunakan untuk mempermudah proses pelaksanaan layanan informasi guna 
menarik minat peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
Media merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, juga 
dapat merangsang pemikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat 
mendorong tercapainya proses belajar pada dirinya.
16
 Media mempunyai peran 
penting dalam pelaksanaan proses belajar, termasuk untuk menarik minat 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan 
teknologi dalam penyelenggaraan layanan informasi mampu meningkatkan 
keefektivan pelaksanaan layanan informasi.  
Salah satu cara belajar yang dikembangkan dengan menggunakan 
teknologi informasi adalah model Blended Learning. Blended Learning 
merupakan salah satu teknik belajar dengan menggabungkan keunggulan 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dengan virtual (media). 
Blended Learning merupakan kombinasi berbagai media pembelajaran yang 
berbeda (teknologi, aktivitas, dan berbagai jenis peristiwa). Penggunaan teknik 
Blended Learning dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran tatap 
muka, teknologi cetak, teknologi audio, teknologi audio visual, teknologi 
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 Nirva Diana, Media Pendidikan, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Tanjung 
Karang, 1992, h.2  
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komputer, dan teknologi m-learning (mobile learning).
17
 Setiap peserta didik 
memiliki cara belajar yang berbeda dan minat belajar yang berdeda. Semua 
perbedaan peserta didik dapat diakomodasikan dengan pemberian layanan 
informasi berbantuan media yang dirancang dengan baik. Layanan informasi 
yang diberikan tentunya dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan 
informasi dengan menggunakan teknik Blended Learning untuk meningkatkan 
minat belajar pada peserta didik. Layanan informasi dengan teknik Blended 
Learning yang akan digunakan ialah sebagaimana yang telah dijelaskan diatas 
dan layanan akan diberikan dengan membentuk dua kelompok untuk class 
control dan  class experiment untuk melihat adakah perubahan dan perbedaan 
peningkatan minat belajar yang terjadi pada peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang dan data awal yang ada, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan 
Informasi dengan Menggunakan Teknik Blended Learning untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung Tahun Ajar 2019/2020”. Dalam hal ini peneliti menetapkan peserta 
didik kelas X IPS 4 sebagai populasi dengan Jumlah 35 peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah  di  atas  maka permasalahan  
dalam penelitian adalah keefektivan layanan informasi dengan menggunakan 
blended learning terhadap minat belajar siswa. Hal ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Dari 35 peserta didik kelas X IPS 4 terdapat 5 peserta didik  yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan dan 11 peserta didik yang tidak 
memperhatikan saat pelajaran. 
2. Terdapat 14 peserta didik  yang tidak aktif dalam belajar dan 5 peserta 
didik yang kurang fokus dan konsentrasi saat belajar. 
3. Belum maksimalnya penerapan layanan informasi di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
4. Belum diterapkannya Teknik blended learning dalam pemberian layanan 
informasi 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka untuk lebih efektif dalam 
penelitian ini mengingat luasnya permasalahan dan sebagai antisipasi agar 
dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan, maka 
dalam  penelitian  ini  penulis memfokuskan pembahasan pada Efektivitas 
Layanan Informasi dengan Menggunakan Teknik Blended Learning untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah layanan informasi 
dengan menggunakan teknik blended learning efektif untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun 
Ajar 2019/2020?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan 
informasi dengan menggunakan teknik blended learning untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun 
ajar 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian yang dilakukan, yaitu : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam bidang 
bimbingan dan konseling, terutama  mengenai pemberian layanan 
informasi menggunakan blended learning. 
2. Membantu guru BK untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.   
3. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang penulis ajukan 
4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu sumbangan informasi, 
pemikiran bagi guru bimbingan dan konseling dalam pengembangan 
metode ataupun teknik pemberian layanan informasi. 
12 
 
5. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada 
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan lebih 
mendalam terhadap minat belajar peserta didik. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
a. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Bimbingan dan 
Konseling. 
b. Ruang Lingkup Objek 
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah efektivitas layanan 
informasi dengan menggunakan metode blended learning untuk 
meningkat minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung Tahun Ajar 2019/2020. 
c. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajar 2019/2020. 
d. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajar 2019/2020. 
e. Ruang Lingkup Waktu 
Ruang  lingkup  waktu  dalam  penelitian  ini   dilakukan  pada 









A. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan informasi yaitu layanan BK yang memungkinkan peserta didik 
menerima dan memahami berbagai informasi yanng dapat dipergunakan sebagai 
bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik. 
Layanan yang membantu pesetrta didik menerima dan memahami berbagai 
informasi diri, sosial, belajar, karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan.
1
  
Menurut Prayitno, “layanan informasi secara umum bersama layanan 
orientasi bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas 
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 Jumiati, dkk, “Makalah Layanan Informasi” , diakses dari 
http://tugasanakperkuliahan.blogspot.com/2016/12/makalah-layanan-informasi.html, pada tanggal 19 
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 Prayitno dan Amti E, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 
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Menurut Sukardi, “layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang 
memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 
pengaruh besar kepada peserta didik maupun orang tua dari peserta didik dalam 
menerima dan memahami informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 




Dari beberapa definisi tentang layanan informasi diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa layanan informasi adalah suatu kegiatan layanan dalam 
bimbingan dan konseling yang memberikan pengaruh besar untuk membekali para 
siswa tentang berbagai macam pengetahuan supaya mereka mampu mengambil 
keputusan secara tepat dalam kehidupannya, menerima dan memahami suatu 
informasi guna memperluas wawasan dan sebagai acuan bersikap sebagai 
pertimbangan bagi arah pengembangan diri dalam pengambilan keputusan sesuai 
dengan minat dan bakat peserta didik. 
2. Tujuan Layanan Informasi 
  Secara umum layanan informasi bertujuan untuk memberikan pemahaman 
keada setiap anak didik tentang berbagai hal yang diperlukan dalam rangka proses 
belajar mengajar di sekolah. Informasi terkait dengan proses belajar mengajar 
meliputi informasi tentang apa saja yang dibutuhkan, tujuan dari belajar atau hasil 
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 Sukardi, Pengantar Program Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Jakarta:  Rineka Cipta, 2010)  h. 16 
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yang ingin dicapai, cara belajar efektif segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kehidupan maupun berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan.
4
 
Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai hal 
yang berguna untuk membekali individu dengan pengetahuan dan pemahaman 
tentang berbagai hal yang bergun untuk mengenal diri, merencanakan dan 
meningkatkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
5
 
Layanan pemberian informasi diadakan untuk membekali para siswa dengan 
pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang 
pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan 




Dari uraian diatas disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi adalah agar 
siswa memperoleh informasi yang relevan dalam memilih ataupun mengambil 
keputusan secara tepat untuk pencapaian pengembangan diri secara optimal. 
Dalam penelitian ini tujuan layanan informasi adalah membekali siswa dengan 
berbagai informasi tentang potensi diri sehingga siswa mampu meningkatkan 
pemahaman potensi yang dimilikinya guna mencapai kualitas hidup yang lebih 
baik, terutama informasi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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3. Jenis-jenis Informasi 
Sebagaimana yang telah disiratkan bahwa jenis dan jumlah informasi tidak 
terbatas. Namun, khususnya dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling, 
hanya akan dibicarakan tiga jenis informasi, yaitu (a) informasi pendidikan; (b) 
informasi Jabatan; dan (c) informasi sosial budaya.
7
  
a. Informasi Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan banyak individu yang berstatus siswa atau 
calon siswa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya masalah atau 
kesulitan. Diantara masalah atau kesulitan tersebut berhubungan dengan (a) 
pemilihan program studi; (b) pemilihan sekolah, fakultas, dan jurusannya; 
(c) penyesuaian diri dengan program studi; (d) penyesuian diri dengan 
suasana belajar; dan (e) putus sekolah. Mereka membutuhkan adanya 




b. Informasi Jabatan 
Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering merupakan 
masa yang sulit bagi banyak orang muda.
9
 
c. Informasi Sosial Budaya 
Penyajian informasi sosial budaya yang meliputi; macam-macam suku  
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 Ibid. h. 264 
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bangsa, adat istiadat, agama dan kepercayaan, bahasa, potensi-potensi daerah 
dan kekhususan masyarakat atau daerah tertentu. 
Jenis-jenis informasi yang penting bagi para siswa sewaktu masih sekolah, 
misal nya informasi tentang : 
a. Kondisi fisik sekolahnya, fasilitas yang tersedia, guru-gurunya, para 
karyawan, bagian administrasi, dan sebagainya; 
b. Informasi tentang program studi disekolahnya, yang bersumber dari 
kurikulum yang berlaku; 
c. Informasi tentang cara belajar yang efisien, yang bersumber dari para 
pembimbingnya; dan 
d. Informasi tentang usaha kesehatan sekolah yang bersumber dari doktor, 
ataupun para perawat kesehatan.
10
 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa materi layanan informasi pada 
dasarnya tidak terbatas. Informasi perlu diperluas untuk melihat keajuan-kemajuan 
yang telah dicapai. Dalam penelitian ini materi layanan informasi yang diberikan 
adalah informasi tentang informasi pendidikan tentang cara belajar yang efisien 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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 Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Unesa 
University Press, 2008)  h. 53 
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4. Alasan Penyelenggaraan Layanan Informasi 
Winkel & Sri Hastuti menjelaskan, ada tiga alasan pokok mengapa layanan 
pemberian informasi merupakan usaha vital dalam keseluruhan program 
bimbingan yang terencana dan terorganisasi, yakni : 
a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan dalam 
mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan sebagai persiapan 
untuk memangku jabatan dimasyarakat; 
b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk berfikir lebih 
rasional tentang perencanaan masa depan dan tuntutan penyesuaian diri 
daripada mengikuti sembarangan keinginan saja tanpa 
memperhitungkan kenyataan dalam lingkungan hidupnya; dan 
c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan siswa 
akan hal-hal yang tetap dan stabil, serta hal-hal yang akan berubah 
dengan bertambahnya umur dan pengalaman.
11
 
Pelaksanaan penyelenggaraan layanan informasi perlu dilaksanakan di 
sekolah mencakup tiga alasan utama mengapa layanan informasi perlu 
diselenggarakan, yaitu : 
a. Membekali individu dengan berbagai macam pengetahuan tentang 
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang digadapi 
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 Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogjakarta: 
Media Abadi, 2006)  h. 316-317 
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berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun 
sosial budaya; 
b. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya. Syarat dasar 
untuk mengetahui apa (informasi) yang harus dilakukan serta bagaimana 
bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-
informasi yang ada itu; dan 
c. Setiap individu adalah unik.12 
Dari kedua alasan diatas dapat disimpulkan bahwa alasan penyelenggaraan 
layanan informasi adalah karena siswa membutuhkan informasi yang relevan 
sebagai bekal dalam menghadapi berbagai macam dinamika kehidupan secara 
positif dan rasional, baik sebagai pelajar maupun anggota masyarakat dan agar 
peserta didik dapat menemukan keputusan atas hal yang akan dilakukannya 
kemudian. 
5. Langkah-langkah Layanan Informasi 
Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-tahapan diantaranya 
ialah tahapan perencanaan yaitu identifikasi kebutuhan akan informasi, tahap 
pelaksanaan yaitu mengorganisasikan kegiatan layanan, tahap evaluasi yaitu 
menetapkan materi evaluasi, kemudian tahap analisis hasil evaluasi dan tahap 
tindak lanjut untuk menetapkan jenis serta arah tindak lanjut dan yang terakhir 
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tahap laporan guna untuk menyusun hasil laporan layanan informasi yang 
menyampaikannya pada pihak terkait.
13
 
Sedangkan menurut Kartini Kartono, guru bimbingan konseling perlu 
menyiapkan (mengumpulkan, menginventarisasi) informasi yang dibutuhkan 
secara lengkap dan disusun secara teratur, agar dapat diberikan kepada peserta 
didik dengan cara yang mudah dimengerti. Informasi yang berguna adalah 
informasi yang singkat, jelas dan lengkap serta sesuai dengan kebutuhan.  
Perlu diingat, bahwa memberikan informasi itu sebaiknya dilakukan sebelum 




Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi berhasil apabila siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolahnya (sekolah, guru, mata pelajaran, 
jurusan) sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. 
B. Blended Learning 
1. Pengertian Blended Learning 
Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa inggris, yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu blended dan learning. Blended learning ini pada 
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dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara 
tatap muka dan secara virtual/online.
15
 
“Blended learning is both simple and complex. At is simplest, blended 
learning is the thounghtful integration of classroom face to face learning 
experiences with online learning experiens.” 
Blended learning bersifat sederhana dan kompleks. Hal yang paling 
sederhana, blended learning adalah integritas pembelajaran tatap muka (face 
to face) dalam kelas dengan pembelajaran berbasis online.
16
 
Menurut Semler “Blended learning combines the best aspects of online 
learning, structured face-to-face activities, and real world practice. Online 
learning systems, classroom training, and on-the-job experience have major 
drawbacks by themselves. The blended learning approach uses the strengths 
of each to counter the others’ weaknesses.”
17
 
Blended learning adalah sebuah kemudahan pembelajaran yang 
menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran, dan gaya 
pembelajaran, memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara fasilitator 
dengan orang yang mendapat pengajaran. Blended learning juga sebagai sebuah 
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kombinasi pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran online, tapi lebih 
daripada itu sebagai elemen dari interaksi sosial.
18
 
Menurut Singh & Reed ; Thomson “By nature, both the terms "hybrid" and 
"blended" imply a mixing or combining of something. It is that something that 
people do not always agree upon. Some understand blended learning to be a 
combination of different instructional methods (soft technologies)”
19
, sedangkan 
menurut Driscoll ; Rossett “define blended learning as a combination of different 
modalities or delivery media (hard technologies).”
20
 
Dari beberapa definisi tentang blended learning yang telah ditulis diatas, 
dapat disimpulkan bahwa blended learning merupakan sebuah pembelajaran 
campuran/bauran yang menggabungkan cara belajar melalui pembelajaran tatap 
muka (face-to-face) dengan pembelajaran menggunakan media (berbagai macam 
media). 
2. Tujuan dan Manfaat Blended Learning 
Menurut Garnham, tujuan dikembangkannya blended learning adalah 
menggabungkan ciri-ciri terbaik dari pembelajaran di kelas (tatap muka) dan ciri-
ciri terbaik pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara 
aktif oleh peserta didik dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas.
21
 
Shibly dkk. mengatakan bahwa blended learning bertujuan untuk mengubah 
bentuk pembelajaran klasik sehingga peserta didik lebih aktif mempelajari materi 




 Charles R.G., etc., Benefits and Challenges of Blended Learning Environments, h. 253 
20 Ibid.  
21 Ibid., h. 21 
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pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Tujuan akhirnya adalah meningkatkan 
pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai mata pelajaran.
22
 
Dengan demikian, tujuan blended learning dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam proses 
belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar. 
2. Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan peserta 
didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus 
berkembang. 
3. Peningkatan penjadwalan fleksibelitas bagi peserta didik dengan 




Tujuan blended learning pada dasarnya dilaksanakan untuk mendapatkan 
pembelajaran yang “paling baik” dengan menggabungkan berbagai keunggulan 
masing-masing komponen. 
Manfaat dari Blended learning dalam dunia pendidikan saat ini adalah  
blended learning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat untuk 
mengakses pelajaran. Peserta didik tidak perlu mengadakan perjalanan menuju 
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tempat pelajaran disampaikan, e-learning bisa dilakukan dari mana saja baik yang 
memiliki akses ke Internet ataupun tidak.
24
 
3. Konsep Blended Learning 
Blended learning ialah pembelajaran  yang didukung oleh kombinasi efektif 
dari cara penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran yang berbeda 
serta  ditemukan pada komunikasi terbuka diantara seluruh bagian yang terlibat 
dengan pelatihan”. Sedangkan untuk keuntungan dari penggunaan blended 
learning sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face-to-face) dan 
pengajaran online (e-learning), tapi lebih daripada itu sebagai elemen dari  
interaksi sosial yaitu : 
1.      Adanya interaksi antara pengajar dan mahasiswa  
2.      Pengajaran pun bisa secara online ataupun tatap muka langsung  
3.      Blended Learning = combining instructional modalities (or delivery 
media), dan 
4.      Blended Learning = combining instructional methods.
25
 
Sumler menegaskan bahwa, blended learning mengkombinasikan aspek 
terbaik dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur, dan praktek 
dunia nyata. Sistem pembelajaran online, latihan di kelas, dan pengalaman on-the-
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job akan memberikan pengalaman berharga bagi diri mereka. Blended learning 




Menurut McDonald (dalam Purtadi), istilah blended learning biasanya 
berasosiasi dengan memasukkan media online pada program pembelajaran. Istilah 
ini juga digunakan saat media sinkron (asynchronous) seperti e-mail, forum, blog 




Menurut Bielawski dan Metcalf, blended learning adalah sebuah konsep 
yang relatif baru dalam pembelajaran di mana pengajaran yang disampaikan 
melalui gabungan pembelajaran online dan tradisional yang dalam pelaksanaannya 
dilakukan oleh instruktur atau pengajar. Pembelajaran berbasis blended learning 
dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka, dengan 
menggabungkan pembelajaran tatap muka, teknologi cetak, teknologi audio, 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning 
1) Kelebihan blended learning 
Kusairi mengungkapkan bahwa banyak kelebihan dar blended learning 
jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (konvensional) maupun 
dengan e-learning, baik online, offline, ataupun m-learning. Berbagai penelitian 
juga menunjukkan bahwa blended learning adalah efektif dibaningkan dengan 
pembelajaran tatap muka maupun e-learning. 
Adapun kelebihan dari blended learning ini adalah sebagai berikut : 
a. Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 
mandiri dengan memanfaatkan mater-materi yang tersedia secara 
online 
b. Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau peserta 
didik lain di luar jam tatap muka. 
c. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap 
muka dapat di kelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar 
d. Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas 
internet 
e. Pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau 
mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran 
f. Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan 




g. Peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lain 




Mardana (2004) dan Suwindra (2004) menemukan bahwa pemanfaatan 
komputer sebagai inovasi teknologi pembelajaran dengan pemodelan simulasi 
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar dan literasi komputer siswa.
30
  
2) Kekurangan blended learning 
Noer mengemukakan beberapa kekurangan blended learning sebagai 
berikut : 
a. Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan 
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung 
b. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik seperti komputer 
dan akses internet. Padahal, blended learning memerlukan akses internet 
yang memadai, dan bila jaringan kurang memadai, itu tentu akan 
menyulitkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mandiri via 
online 
c. Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (pengajar, peserta 
didik, dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi.
31
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Selanjutnya, Kusni mengungkapkan bahwa blended learning juga 
menyebabkan berbagai masalah terutama bagi pengajar, antara lain : 
a. Pengajar perlu memiliki keterampilan dalam menyelenggarakan e-
learning 
b. Pengajar perlu menyiapkan refrensi digital yang dapat menjadi acuan 
bagi peserta didik 
c. Pengajar perlu merancang refrensi yang sesuai atau terintegrasi dengan 
tatap muka 




C. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut M. Alisuf Sabri, Minat belajar adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat pelajaran secara terus menerus, minat belajar ini 
erat kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat belajar 
itu terjadi karena sikap senang kepada suatu pelajaran. Seperti yang ditegaskan 
dalam buku Muhibbin Syah bahwa minat belajar adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
33
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Hurlock menjelaskan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan. Dengan adanya 
minat belajar, maka peserta didik akan lebih mudah mempelajari suatu materi 
pelajaran.
34
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bimo Walgito, bahwa: “apabila 
anak telah mempunyai minat belajar, maka akan mendorong individu itu berbuat 
sesuai dengan minatnya dan minat itu memperbesar motif yang ada pada  




Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, peserta didik tidak akan 
belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Peserta didik yang berminat 
terhadap kegiatan belajar lebih bersemangat dibandingkan dengan peserta didik 
yang kurang berminat dalam belajarnya..
36
 
Dari pengertian minat belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar adalah kecenderungan hati yang melibatkan perasaan senang untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan harapan dapat memberi kepuasan terhadap 
sesuatu yang belum dimliki sebelumnya melalui berbagai macam latihan sehingga 
hasil akhir dari belajar tersebut adalah perubahan tingkah laku yang menetap. 
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Dengan demikian, minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa 
dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh 
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang 
dituntutnya di sekolah dan sangat menentukan sikap yang membuat siswa aktif 
dalam suatu kegiatan belajar. Minat belajar mendorong siswa untuk cenderung 
merasa tertarik pada kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif dalam 
belajar. 
2. Fungsi Minat dalam Belajar 
Minat dalam belajar memiliki fungsi sebagai berikut : 
a) Sebagai kekuatan yang akan mendorong peserta didik untuk belajar. 
Peserta didik yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong 
terus untuk tekun belajar; 
b) Mendorong peserta didik untuk berbuat dalam mencapai tujuan; 
c) Penentu arah perbuatan peserta didik yaitu kearah tujuan yang 
hendak hendak dicapai; dan 
d) Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan peserta didik yang 
mempunyai motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah kepada 
tujuan yang ingin dicapai.
37
 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu 
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat 
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan 
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siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya bergerak untuk 
mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya.
38
 
Dari fungsi minat dalam belajar yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan 
bahwa proses pencapaian keberhasilan dalam belajar sangat tergantung pada 
minat, dengan minat peserta didik akan terus terdorong untuk mengotimalkan dan 
tekun dalam belajar. Kurangnya minat peserta didik dalam pelajaran akan menjadi 
penghambat proses belajarnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik 
dalam belajar seseorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran 
sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. Peserta didik yang memiliki 
minat belajar yang baik dapat dilihat dari indikator yang disampaikan Slameto 
yaitu perasaan senang/suka, perhatian, ketertarikan, dan partisipasi peserta didik. 
3. Aspek-aspek Minat Belajar 
Elizabeth B. Hurlock membagi minat dalam dua aspek, yaitu aspek kognitif 
dan aspek afektif. Adapun aspek tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Aspek Kognitif 
Aspek ini didasarkan pada konsep yang dikembangkan seseorang mengenai 
bidang yang berkaitan dengan minat belajar. Konsep yang membangun aspek 
kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan. 
Aspek kognitif minat diantaranya adalah (1) kebutuhan akan informasi (2) rasa 
ingin tahu. 
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b. Aspek Afektif 
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat 
belajar. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam meminatkan tindakan 
seseorang. Aspek afektif minat berkembang dari pengalaman pribadi yang berasal 
dari lingkungan keluarga maupun sekolah.
39
 
Menurut L. Crow dan A. Crow, lingkungan belajar siswa yang terkait 
dengan keaktifan siswa akan berpengaruh pada arah berfikir seseorang, barulah 
akan terpengaruh jika minat seseorang dipengaruhi oleh situasi yang ditemuinya, 
dan pada sgilirannya tingkah laku (sikap) seseorang terpengaruh oleh pengalaman 
indra dan kesadaran yang bersifat tanggapan sehingga memungkinkan berubahlah 




Berdasarkan uraian diatas, maka minat belajar terhadap mata pelajaran yang 
dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses 
penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. 
Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap 
objek minat belajar adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang positif dan 
dapat menimbulkan minat belajar. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Dalam  belajar  diperlukan  berbagai  faktor,  sehingga  kadang-kadang bila 
faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa akan 
berkurang, bahkan menjadi hilang sama sekali. 
Menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi minat belajar  
ada dua, yaitu: 
1) Faktor Intrinsik 
Yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang   
dapat   mendorongnya   melakukan   tindakan   belajar,   meliputi 
perasaan   menyenangi   materi   dan   kebutuhannya   terhadap   materi 
tersebut.  
2) Faktor Ekstrinsik 
Yaitu hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, meliputi pujian, 




Sedangkan Crow and Crow sebagaimana yang dikutip oleh Abdur Rahman 
Shaleh, beliau berpendapat ada tiga faktor yang menjadikan timbulnya minat 
dalam belajar, yaitu : 
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1)   Dorongan dari dalam individu. Dorongan rasa ingin tahu akan 
membangkitkan minat untuk belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian 
dan lain-lain. 
2)  Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, misalnya minat untuk belajar atau 
menuntut  ilmu  pengetahuan  timbul  karena  ingin  mendapatkan 
penghargaan di masyarakat. 
3)   Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 
Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktifitas akan menimbulkan 




Adapun beberapa faktor lain yang mempengaruhi minat dalam belajar 
adalah sebagai berikut : 
a. Faktor-faktor internal 
1. Faktor Psikologi 
Ada  banyak  faktor  psikologi,  namun  disini  peneliti  hanya mengambil 
beberapa saja diantaranya : 
a) Bakat 
Bakat  adalah  kemampuan  potensional  yang  dimiliki seseorang untuk  bisa 
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Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
44
 
2. Faktor biologis 
Yang termasuk dalam kategori faktor biologis yaitu :  
Faktor kesehatan. Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena apabila seorang siswa kesehatannya terganggu maka siswa 
tersebut tidak punya semangat dalam belajar, jika seperti itu berarti minat 
siswa untuk belajar juga akan berkurang.
45
 
b. Faktor Eksternal  
1) Faktor keluarga khususnya orang tua sangat sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.
46
 
2) Faktor sekolah 
 Faktor sekolah memang besar pengaruhnya terhadap minat belajar 
siswa, adapun komponen yang termasuk dalam faktor sekolah 
adalah sebagai berikut : 
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a. Metode mengajar 
Metode mengajar memang mempengaruhi minat belajar siswa
47
, 
misalnya metode yang digunakan guru kurang baik atau monoton, 
maka akibatnya siswa tidak semangat dalam belajar, dan minat 
untuk belajarpun akan menjadi rendah. 
b. Kurikulum 
Menurut   Mcdonal   sebagaimana   yang   dikutip   Achmad Sugandi 




3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa, yakni : 
a. Kegiatan dalam masyarakat 
Dalam kegiatan ini sangat baik untuk diikuti siswa, namun kegiatan 
ini akan berdampak tidak baik jika diikuti dengan berlebihan. Karena 
akan mengakibatkan siswa akan malas untuk belajar. 
b. Teman Bergaul 
Teman  bergaul  siswa  akan  lebih  cepat  masuk  dalam  jiwa anak,  
untuk itu  diusahakan  lingkungan  disekitar  itu  baik,  agar dapat 
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meberi pengaruh yang positif terhadap siswa tersebut akan terdorong 
dan bersemangat untuk belajar. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pengaruh minat 
belajar peserta didik pada faktor eksternal yaitu faktor di sekolah dengan 
komponen metode mengajar dan kurikulum yang diberikan. 
5. Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat peserta didik yang telah ada. 
Menurut Tanner and Tanner menyarankan agar para pengajar berusaha 
membentuk minat-minat baru pada peserta didik. Hal ini bisa dicapai melalui jalan 
memberi informasi pada peserta didik tentang bahan yang disampaikan dengan 
menghubungkan bahan pelajaran yang lalu, kemudian diuraikan kegunaannya 
dimasa yang akan datang.
49
 
Loekmono, mengemukakan 5 butir motif yang penting yang dapat dijadikan 
alasan untuk mendorong tumbuhnya minat belajar dalam diri seorang siswa yaitu : 
1.  Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik dalam semua 
mata pelajaran. 
2.   Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau 
lain bidang studi. 
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3. Hasrat siswa untuk meningkatkan siswa dalam meningkatkan   
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
4.  Hasrat siswa untuk menerima pujian dari orang tua, guru atau teman-
teman. 




Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar menurut Sudarnono, 
yaitu : 
1. Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. 
2. Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar. 
3. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 
4. Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau 
laporan. 
5. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar. 
6. Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 
7. Melatih kebebasan emosi selama belajar.51 
Jika cara-cara diatas sudah dilakukan dan tidak berhasil maka seorang guru 
harus menggunakan cara-cara yang lain dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Seorang guru harus kreatif dan memanfaatkan sumber/alat yang ada agar siswa 
tidak merasa cepat bosan dan agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Selain itu, Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
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39 
 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
52
 
D. Penelitian yang Relevan 
Layanan informasi merupakan layanan yang berusaha membekali individu 
dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang perkembangan pribadi sosial, 
informasi tersebut digunakan individu untuk lebih mudah dalam membuat 
perencanaan dalam pengambilan keputusan. Layanan informasi merupakan 
layanan yang dapat menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar serta 
menjelaskan cara belajar yang efektif dalam segala sesuatu hal yang berkaitan 
dengan sosial, budaya maupun pendidikan. Munculnya teknologi informasi dan 
komunikasi telah membuka era baru dalam pelayanan bimbingan konseling, 
kemajuan teknologi yang sangat pesat menuntut layanan informasi untuk 
menggunakan beberapa teknologi yang tersedia sebagai media untuk 
mempermudah proses pelaksanaan layanan informasi guna menarik minat peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan melalui teknologi informasi adalah model 
blended learning. Idealnya dalam pelaksanaan layanan informasi dapat 
menggunakan berbagai macam metode dan teknik agar siswa dapat lebih 
memahami materi layanan yang diberikan secara optimal. Maka dari itu, peneliti 
memilih layanan informasi dengan menggunakan teknik blended learning untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik. Berikut ini adalah beberapa penelitian 
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yang relevan dan terkait dengan “Layanan Informasi Menggunakan Teknik 
Blended Learning untuk Meningkatkan Minat Belajar Pada Siswa” : 
1.  Djahra Fataruba pada kelas XII IPS 3 SMAN 3 Ambon. Dari penelitian yang 
dilakukan didapatkan hasil yang membuktikan bahwa dari 22 siswa yang 
senang terhadp kegiatan belajar mengajar dengan cara yang diberikan ada 18 
siswa, sedangkan 4 siswa lainnya tidak memiliki minat terhadap cara belajar 
tersebut, maka didapatkan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan 
media layanan informasi dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan 
bahwa aktivitas, motivasi, dan prestasi belajar siswa kelas XII IPS 3 
mengalami peningkatan. Sehingga dapat ditegaskan bahwa dengan 
penggunaan layanan informasi dalam kegiatan belajar mengajar memiliki 
dampak positif terhadap belajar siswa.
53
 
2. Penelitian M Afif Syaifur Rohman dengan judul pengaruh layanan informasi 
menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik MA Ma’arif Sukoharjo Pringsewu menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif layanan informasi menggunakan media audiovisual dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas XI MIA, dilihat dari mean 
sebelum diberikan treatment sebesar 85,26 dan mean setelah diberikan 
treatment sebesar 97,54. Dan disimpulkan bahwa perubahan setelah 
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diberikan layanan informasi menggunakan media audiovisual berpengaruh 
positif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
54
 
3. Muidah dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa layanan informasi 
dengan memanfaatkan media power point efektif dalam meningkatkan  
minat belajar peserta didik. Layanan informasi akan lebih bermanfaat jika 




4. Izuddin Syarif dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model blended 
learning terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMK, dengan 
menggunakan sample penelitian berjumlah 57 siswa terbagi atas 30 siswa 
kelompok kontrol dan 27 siswa kelompok eksperimen, hasil penelitiannya 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara motivasi dan prestasi 
belajar siswa yang menggunakan model blended learning dan siswa yang 
menggunakan model face-to-face learning, ada peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar siswa yang signifikan akibat penerapan model blended 
learning dan tidak terdapat interaksi pengaruh penerapan model 
pembelajaran dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa.
56
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5. Syifa Alawiyah Faisal dengan judul layanan informasi untuk meningkatkan 
minat belajar pada peserta didik membuktikan layanan menggunakan 
audiovisual, peserta didik memperoleh skor rata-rata minat belajar sebesar 
95,14 meningkat signifikan jika dibandingkan dengan skor rata-rata sebelum 
diberikan layanan informasi menggunakan audiovisual.
57
 
6. Menurut Hamdani,dkk dalam penelitian yang berjudul Minat Belajar 
Mahasiswa dengan menggunakan Blended Learning melalui Google 
Classroom pada Pembelajaran Konsep Dasar Bahasa Indonesia. Teknik 
blended learning juga telah banyak dibuktikan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. Minat belajar setelah dilakukan pembelajaran dengan teknik 
blended learning melalui google classroom menjadi sangat kuat dengan 
rincian rata-rata interpretasi minat berdasarkan aspek-aspeknya.
58
 
E. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan tahapan yang harus ditempuh untuk 
merumuskan hipotesis dengan mengkaji hubungan teoritis antar variabel 
penelitian, dimana setelah variabel tersebut didukung oleh teori yang dirujuk. 
Kerangka pemikiran menurut Sugiyono yaitu seorang peneliti harus menguasai 
teori-teori ilmiah sebagai dasar menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan 
hipotesis. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala 
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yang menjadi objek permasalahan.
59
 Kerangka pemikiran adalah suatu konsep 
gambaran adanya hubungan dua variabel atau lebih untuk memberikan jawaban 
sementara tentang masalah yang di teliti.
60
 
Dari pendapat tersebut penulis menyimpulkan kerangka pemikiran adalah 
penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan kita.  
Kerangka pemikiran ialah suatu konsep yang terdapat dua variabel yang saling 
berkaitan antara indikator variabel bebas dengan variabel terikat dalam upaya 
memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Kerangka berpikir 
ini merupakan suatu argumentasi kita dalam merumuskan hipotesis. Objek 
permasalahan yang menjadi dasar dalam kerangka pemikiran ini adalah hasil 
belajar kognitif peserta didik. 
Dalam layanan informasi terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru 
BK. Dimana guru BK sebagai sumber untuk menyampaikan informasi kepada 
peserta didik sebagai penerima informasi. Setelah bertambahnya informasi yang 
didapat oleh peserta didik itu sendiri, sesuai dengan indikator-indikator minat 
belajar menurut Slameto yaitu perasaan senang/suka, perhatian, ketertarikan, dan 
partisipasi peserta didik dalam pembelajar. Dalam proses layanan informasi yang 
diberikan untuk meningkatkan minat belajar peneliti menggunakan teknik blended 
learning, karena mempunyai banyak manfaat seperti yang telah dijelaskan 
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Skema Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
61
 
Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan dua 
variabel akibat, ada pula hipotesis yang menggambarkan perbandingan satu 
variabel dari dua sampel.
62
  Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Yang dimaksud dengan hipotesis alternatif 
(Ha) adalah menyatakan adanya saling berhubungan antara dua variabel atau lebih 
atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok 
yang dibedakan. Sementara yang dimaksud dengan hipotesis nol (Ho) adalah 
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Rumusan uji hipotesis pada penelitian ini, sebagai berikut : 
Ha = Layanan informasi dengan menggunakan teknik blended learning 
efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X IPS 4 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  
Ho = Layanan informasi dengan menggunakan teknik blended learning 
tidak efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X 
IPS 4 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  
Dengan rumus hipotesis statistik sebagai berikut : 
Ho  :  µ1  =  µ0 
Ha  :  µ1  ≠  µ0 
Ket : 
Ho : tidak terdapat keefektifan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
Ha : terdapat keefektifan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
µ0 : minat belajar peserta didik sebelum diberikan treatment  
µ1 : minat belajar peserta didik sesudah diberikan treatment 
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